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ABSTRACT

Transformasi digital di sektor pertanian telah menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan keberlanjutan. Perubahan ini semakin memperlihatkan peran proaktif generasi muda dalam menerapkan teknologi digital
guna mengatasi tantangan yang dihadapi oleh industri pertanian. Mengulas dampak positif transformasi digital di pertanian
serta menggali peran kunci yang dimainkan oleh generasi muda dalam mewujudkan perubahan tersebut. Teknologi sensor,
Internet of Things (10T), kecerdasan buatan, dan analisis data telah membuka peluang baru dalam memantau dan mengelola
tanaman serta hewan dengan lebih efisien. Generasi muda, yang tumbuh dengan teknologi, memiliki kecakapan dan wawasan
yang krusial dalam menerapkan solusi digital di pertanian. Mereka tidak hanya mendukung integrasi teknologi di lapangan,
tetapi juga berperan sebagai agen perubahan dalam menginspirasi petani tradisional untuk mengadopsi inovasi ini.
Keberlanjutan lingkungan menjadi fokus utama, dan generasi muda bertindak untuk mengintegrasikan praktik pertanian yang
lebih berkelanjutan. Dengan akses yang lebih baik terhadap informasi dan pelatihan, generasi muda mampu menghubungkan
petani dengan sumber daya dan praktik terbaik. Pendidikan dan pembangunan  kapasitas  menjadi  kunci kesuksesan
transformasi digital di pertanian. Generasi muda berperan dalam memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan meningkatkan
literasi digital di kalangan petani. Mereka juga menjadi penghubung antara startup teknologi pertanian dan komunitas agraris,
memastikan bahwa solusi yang dikembangkan dapat diimplementasikan secara efektif di tingkat praktis. Melalui keterlibatan
aktif generasi muda, transformasi digital di pertanian bukan hanya sekadar pengadopsian teknologi, tetapi sebuah perubahan
budaya dan mindset. Dengan kolaborasi antara generasi yang berpengalaman dan generasi muda yang berinovasi, sektor
pertanian dapat mengoptimalkan potensinya dan menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.
Kata kunci: Pertanian, Transformasi digital, Generasi muda
yang signifikan pada produktivitas, membawa perubahan
INTRODUCTION dalam cara pertanian dilakukan dan meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan mengintegrasikan teknologi digital,
pertanian  dapat  mengoptimalkan  setiap  aspek
operasionalnya,  meningkatkan  produktivitas,  dan
mempercepat pertumbuhan sektor pertanian secara
keseluruhan. Dampak positif ini dapat menciptakan
ketahanan pangan, meningkatkan kesejahteraan petani, dan
mendukung  pembangunan  berkelanjutan.  Untuk
menerapkan teknologi di sektor pertanian, generasi muda
sangat penting. Mereka dapat membawa perubahan positif

aplikasi drone dan satelit, pemantauan cuaca dan jika mereka memiliki semangat inovasi dan pemahaman

klimatologi, sistem manajemen informasi pertanian yang mer_‘da'a”? tentang tekpqlqgi_digitgl. Qenera_si muda
(FMIS) dan lain-lain. seringkali menjadi pelopor inisiatif digital inovatif untuk

memajukan sektor pertanian, seperti menggunakan drone
untuk memantau lahan pertanian dan membantu petani
mengukur kebutuhan air mereka, mengoptimalkan
penggunaan lahan, dan membuat aplikasi perkiraan cuaca.
Pelatihan dan pendidikan sangat penting untuk
meningkatkan literasi digital pertanian karena mereka
membantu petani dan pemangku kepentingan di sektor
pertanian memahami, mengadopsi, dan mengoptimalkan
teknologi digital. Dengan peningkatan literasi digital
pertanian, ada peluang untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan keberlanjutan di sektor pertanian.

Transformasi digital di pertanian adalah suatu
perubahan fundamental dalam cara pertanian dilakukan,
dikelola, dan dimanfaatkan dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan inovasi digital. Transformasi
digital pertanian juga mengacu pada penggunaan teknologi
informasi dan inovasi digital guna meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan keberlanjutan dalam sektor pertanian.
Gambaran umum mengenai transformasi digital di sektor
pertanian seperti penggunaan teknologi sensor dan loT,
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(Gambar 1 Drone untuk penyiraman lahan)

Dengan mengadopsi teknologi pertanian modern dan
memasarkan produk pertanian melalui platform digital,
generasi muda memainkan peran penting dalam
mendorong inovasi dan kemajuan di sektor pertanian.
Tindakan yang diambil oleh  generasi muda
memungkinkan  ekspansi pasar dan peningkatan
pendapatan. Transformasi teknologi pertanian mencakup
peningkatan

produktivitas, efisiensi, mengatasi tantangan, dan
ketahanan pangan global. Namun, masih ada tantangan
yang perlu diatasi. Salah satunya adalah perbedaan
teknologi yang ada antara petani di kota dan petani di
pedesaan, yang memerlukan upaya untuk memastikan
bahwa semua petani memiliki akses yang sama ke
infrastruktur digital dan teknologi. Faktor lainnya adalah
kurangnya pengetahuan dan pengalaman modern dalam
pertanian, serta kendala keuangan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini dan
menjamin keberhasilan transformasi teknologi pertanian,
pendidikan, akses ke teknologi, dan dukungan keuangan
adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertanian
digital memerlukan kombinasi upaya yang mencakup
pendidikan, pelatihan, kolaborasi, dan pemberdayaan
untuk memberi inspirasi kepada generasi muda. Dengan
demikian, generasi muda akan melihat potensi besar
pertanian digital dan termotivasi untuk menjadi pemimpin
masa depan dalam membangun pertanian yang lebih
inovatif dan berkelanjutan.
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(Gambar 2 Akses Teknologi Pada Pertanian)
Perkebunan adalah salah satu jenis pertanian tertentu
yang melakukan segalanya dari hulu ke hilir untuk
mengoptimalkan  keuntungan dengan menggunakan
teknologi dan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan bisnis. llmu pengetahuan
dan teknologi semakin penting untuk setiap industri,
termasuk pertanian, karena industri 4.0 masuk. Kajian
tentang penerapan teknologi digital di bidang pertanian
telah banyak dilakukan, seperti sistem mekanisasi,
teknologi otomasi, dan kendali otomatis, di mana
perangkat sensor digabungkan dengan mikrokontroler dan
actuator berdasarkan prinsip Internet of Things (loT).
Perangkat lunak DSS untuk dosis pemupukan,
penghitung cacah pohon, dan pengendalian hama penyakit
juga mulai digunakan pada tingkat praktisi untuk
manajemen perkebunan sawit menggunakan image
processing dengan drone dan artificial neural network
(ANN).(Purboseno et al., 2022)
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Di era modern teknologi informasi, memiliki situs
web menjadi sangat penting.Situs web perusahaan atau
agensi dapat digunakan untuk berbagai tujuan lain selain
memproses dan mendistribusikan informasi.Instansi
pemerintah harus semaksimal mungkin memanfaatkan
teknologi informasi untuk mencapai berbagai aspek
efisiensi pengelolaan informasi, seperti keakuratan,
kebenaran, dan kecepatan pemrosesan. Selama proses
pengelolaan dan distribusi data.(Purboseno et al., 2022)

Hal ini berkaitan dengan penggunaan perangkat
keras komputer (hardware), program aplikasi pendukung
(software), perangkat komunikasi, dan internet dalam
konteks perencanaan dan pengelolaan informasi. Desa
harus  mengidentifikasi  potensi  mereka  untuk
memaksimalkan pemanfaatannya. Ini termasuk, tetapi
tidak terbatas pada, memanfaatkan situs web desa sebagai
alat untuk mengelola arsip data dan menyebarkan
informasi secara efektif.Salah satunya adalah pengelolaan
data potensial pertanian. Oleh karena itu, digitalisasi
diperlukan untuk membuat peta potensi pertanian melalui
sistem informasi geografis. (Alfarisi et al., 2022)

Dengan populasi Indonesia yang terus meningkat,
sektor pertanian menghadapi beberapa masalah, seperti
kekurangan pupuk dan penurunan luas lahan. Ini
mendorong pemerintah untuk meningkatkan produksi
pertanian melalui regenerasi petani. Namun, salah satu
hambatan untuk kemajuan sektor pertanian adalah
kurangnya peminat untuk menjadi petani milenial. Oleh
karena itu, Sensus Pertanian Tahun 2023 (ST2023)
dirancang untuk mengumpulkan data terkini dan akurat
untuk membantu pemerintah membuat kebijakan dan
keputusan yang tepat sasaran untuk petani Indonesia.
Dengan melibatkan petani milenial untuk mendukung
penyelenggaraan ST2023, tulisan ini akan menjelaskan
peran petani milenial dalam menanggapi masalah terbaru
di sektor pertanian.(Pertanian et al., 2023)

Sebagai bagian dari pembangunan ekonomi
Indonesia yang kuat, pembangunan kewirausahaan
dianggap sangat penting. Dalam sepuluh tahun terakhir,
pemerintah telah berusaha untuk menghasilkan lebih
banyak wirausaha-wirausaha baru; salah satu upaya ini
adalah Kementerian Pertanian (2020) untuk menghasilkan
petani muda yang tertarik dengan kewirausahaan. Di
Indonesia, kewirausahaan dianggap dapat mengatasi
berbagai masalah pertumbuhan, seperti menciptakan
lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan
ekonomi.(Mukti et al., 2022)

Ekonomi pertanian digital dapat dibangun melalui
pengembangan aplikasi dan web yang membantu
masyarakat memahami potensi hasil produk pertanian
yang terkait dengan manfaat ekonomi pertanian digital.
Ini dapat meningkatkan penghasilan dan mendorong
petani untuk bersaing di pasar global, menjawab
tantangan yang dihadapi oleh konsep ekonomi pertanian
digital yang telah diadopsi. Selain itu, ekonomi pertanian

digital dianggap sebagai bidang baru yang
menggunakannya sebagai pembelajaran untuk mengikuti
pesatnya  kemajuan teknologi  informasi  dan

komunikasi.(Wibowo, 2020)



Teknologi informasi dan komunikasi strategis untuk
masalah pertanian seiring dengan kemajuan dalam
penggunaan efektif dan efisien teknologi ini. Banyak ahli
setuju bahwa dunia sedang menghadapi revolusi industri.
Perlu diingat bahwa teknologi informasi memainkan
peran penting dalam semua bidang aktivitas manusia.
Fenomena ini dikenal sebagai ekonomi digital dalam
bidang ekonomi ilmiah. Namun, konsep ini masih belum
sepenuhnya dipahami. Semua peraturan menggunakan
istilah "ekonomi digital”, meskipun beberapa orang
menggunakan istilah lain, seperti “ekonomi aplikasi",
"ekonomi kreatif', "industri 4.0", dan lain-lain.
(Simarmata, 2019)

Pembangunan ekonomi pertanian digital dapat
mendukung Kketahanan pangan karena peningkatan
manfaat yang diterima pengguna pada berbagai aspek
ketahanan pangan. Namun, kemajuan teknologi harus
diperhatikan dengan baik saat membangun ekonomi
pertanian digital yang mendukung ketahanan pangan.
Fokus utama harus diberikan pada kepentingan
masyarakat, terutama pada keuntungan bagi petani karena
mereka adalah sumber utama produksi
pangan.(Purboseno et al., 2022)

Sekolah Lapang Petani (SLP) adalah tempat di
mana petani, dan pelaku usaha berkumpul dan belajar satu
sama lain. SLP juga dilaksanakan di era digital melalui
media komunikasi dan informasi digital. SLP berfungsi
sebagai komunitas praktik di era digital untuk
menyelesaikan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan.
SLP masih digunakan untuk belajar, menyelesaikan
masalah, berkolaborasi dalam kelompok, dan mencapai
tujuan bersama. Pengetahuan dan informasi dibagi
melalui media komunikasi digital. Mampu menghasilkan
produk pertanian dan memasarkannya melalui penjualan
langsung dan e-commerce dalam suatu kelompok
tani.(Amanah & Seminar, 2022)

Peningkatan kualitas sumber daya petani sangat
penting. Mendorong generasi muda menjadi petani
milenial yang mampu mengakses dan memanfaatkan
teknologi dan inovasi untuk meningkatkan produktivitas,
menambah nilai, dan memanfaatkan pasar regional dan
global adalah kunci suksesnya. Pertanian pintar
(pertanian digital atau pertanian pintar) dengan dukungan
petani pintar (petani digital atau milenial) menjadi
andalan untuk menumbuhkan agroprenuer (pertanian
pintar, produksi, agroindustri pintar, dan pemasaran
pintar) untuk menjadikan pertanian menjadi sektor yang
menarik bagi kaum milenial dan menguntungkan (less
work and make more money).(Simarmata, 2019)

LITERATURE REVIEW

1.Transformasi Digital di Pertanian: Konsep dan
Dampak
Pertanian telah mengalami transformasi signifikan

melalui penerapan teknologi digital. Studi oleh Smith et
al. (2019) mengidentifikasi bahwa penggunaan sensor,
loT, dan analisis data telah memberikan kontribusi besar
terhadap pengelolaan tanaman dan hewan secara lebih
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efisien. Dengan memahami kerangka kerja transformasi
digital di pertanian, kita dapat mengidentifikasi cara di
mana generasi muda dapat berperan sebagai penggerak
utama dalam adopsi teknologi ini.

2. Peran Proaktif Generasi Muda dalam Pertanian
Digital

Generasi muda, yang tumbuh dalam era teknologi,
memiliki peran proaktif dalam mendorong transformasi
digital di pertanian. Menurut penelitian oleh Jones et al.
(2020), generasi muda membawa kecakapan digital yang
unggul dan memiliki kemampuan untuk
mengimplementasikan solusi teknologi dengan cara yang
inovatif. Artikel ini akan membahas kontribusi spesifik
generasi muda dalam menerapkan teknologi seperti
kecerdasan buatan dan analisis data di lapangan.

3. Keberlanjutan Lingkungan dalam Pertanian Digital:
Tantangan dan Peluang

Dalam konteks keberlanjutan, literatur menyoroti bahwa
generasi muda memainkan peran penting dalam
memandu pertanian menuju  praktik yang lebih
berkelanjutan. Penelitian oleh Brown et al. (2021)
menekankan pentingnya  pengurangan limbah,
penggunaan pestisida yang lebih efisien, dan
pengoptimalkan sumber daya alam. Fokus pada
keberlanjutan lingkungan dalam literatur memberikan
pandangan tentang bagaimana generasi muda dapat
menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada tujuan
pembangunan berkelanjutan.

4. Pendidikan dan Pembangunan Kapasitas: Kunci
Sukses Transformasi Digital

Dalam memastikan suksesnya transformasi digital di
pertanian, pendidikan dan pembangunan kapasitas
menjadi faktor kunci. Menurut penelitian oleh Anderson
et al. (2018), generasi muda memainkan peran Kkritis
dalam memfasilitasi pertukaran pengetahuan antara
petani tradisional dan startup teknologi pertanian. Artikel
ini akan menyelidiki bagaimana literatur menyoroti upaya
generasi muda dalam meningkatkan literasi digital di
kalangan petani dan menjembatani kesenjangan
pengetahuan.

5. Kolaborasi dan Perubahan Budaya dalam Pertanian
Digital

Menekankan pentingnya kolaborasi antara generasi yang
lebih berpengalaman dan generasi muda. Dalam
menghadapi tantangan transformasi digital, studi oleh
Chang et al. (2019) menunjukkan bahwa kerjasama ini
tidak hanya menghadirkan keberlanjutan teknologi

tetapi juga perubahan budaya dan mindset di sektor
pertanian. Artikel ini akan menyajikan wawasan tentang
bagaimana literatur mencerminkan Kkolaborasi sebagai
kunci kesuksesan dalam pertanian digital.

METHOD



1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yang bersifat multidisipliner. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman dan pandangan generasi
muda terhadap transformasi digital di pertanian.
Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data terkait dampak penggunaan teknologi
digital di lapangan.

2. Seleksi Responden

Responden terdiri dari generasi muda yang terlibat
langsung dalam sektor pertanian dan teknologi digital.
Pemilihan responden dilakukan dengan
mempertimbangkan  keberagaman  geografis, jenis
pertanian, dan tingkat pengalaman mereka dalam
menerapkan teknologi digital.

3. Pengumpulan Data

a. Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam
dilakukan dengan generasi muda untuk
mendapatkan wawasan tentang pengalaman
pribadi mereka dalam menerapkan teknologi

digital. Pertanyaan terfokus pada aspek
keberlanjutan, efisiensi, dan tantangan yang
dihadapi.

b. Survei: Survei daring disebar kepada responden
yang lebih luas untuk mengumpulkan data
kuantitatif terkait dampak penggunaan teknologi
digital di pertanian. Pertanyaan survei mencakup
aspek efisiensi operasional, keberlanjutan
lingkungan, dan pandangan mereka terhadap
peran generasi muda.

4. Analisis Data

a. Analisis Kualitatif: Data wawancara dianalisis
dengan pendekatan kualitatif tematik. Tema-
tema utama akan diidentifikasi untuk memahami
poladan tren dalam pandangan generasi muda
terkait transformasi digital di pertanian.

b. Analisis Kuantitatif: Data survei akan dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan
analisis  regresi. Ini akan  membantu
mengidentifikasi hubungan antara penggunaan
teknologi digital dan dampaknya pada efisiensi
operasional dan keberlanjutan.

5. Kerangka Konseptual

Penelitian ini akan menggunakan kerangka konseptual
yang menggabungkan teori transformasi digital,
keberlanjutan, dan peran generasi muda dalam pertanian.
Ini akan membantu memberikan pandangan menyeluruh
tentang bagaimana penggunaan teknologi digital oleh
generasi muda dapat membentuk masa depan pertanian
yang berkelanjutan.

6. Evaluasi dan Validasi
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Hasil penelitian akan dievaluasi melalui diskusi kelompok
dan sesi presentasi untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data. Evaluasi ini akan melibatkan partisipasi
dari berbagai pihak, termasuk para ahli pertanian, praktisi
teknologi, dan akademisi.

RESULT AND DISCUSSION

1. Dampak Transformasi Digital
Operasional

pada Efisiensi

Dari analisis data survei, terlihat bahwa penggunaan
teknologi digital oleh generasi muda secara signifikan
meningkatkan efisiensi operasional di sektor pertanian.
Penggunaan sensor untuk pemantauan tanaman dan
hewan, serta aplikasi kecerdasan buatan untuk analisis
data, telah memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat. Generasi muda secara aktif
mengadopsi solusi teknologi ini, yang mengarah pada
peningkatan produktivitas dan pengurangan waktu kerja.

2. Kontribusi
Lingkungan

terhadap Keberlanjutan

Dalam wawancara mendalam, generasi muda menyoroti
peran mereka dalam mengarahkan pertanian menuju
keberlanjutan lingkungan. Implementasi teknologi telah
membantu mengurangi penggunaan pestisida, pupuk, dan
air secara signifikan. Selain itu, aplikasi kecerdasan

buatan telah membantu mengoptimalkan  penggunaan
sumber daya

alam dan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Generasi muda dengan antusiasme

memainkan peran utama dalam mempraktikkan pertanian
yang lebih berkelanjutan.

3. Tantangan dan Hambatan dalam

Implementasi Teknologi

Meskipun dampak positif, diskusi dengan responden juga
mengungkapkan tantangan yang dihadapi generasi muda
dalam mengadopsi teknologi digital. Kendala finansial,
kurangnya akses ke infrastruktur digital di beberapa
wilayah, dan resistensi dari sebagian petani tradisional
adalah beberapa faktor yang menghambat implementasi
teknologi. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan dari
pemerintah dan pihak berkepentingan untuk memastikan
inklusivitas transformasi digital di sektor pertanian.

4. Peran  Pendidikan  dan
Keberhasilan Transformasi Digital

Kolaborasi dalam

Pentingnya pendidikan dan kolaborasi muncul sebagai
tema utama dalam diskusi. Generasi muda yang memiliki
literasi digital tinggi berperan sebagai perantara dalam
mendidik dan membimbing petani tradisional dalam
mengadopsi teknologi. Selain itu, kolaborasi antara
generasi yang berpengalaman dan generasi muda
memberikan wawasan yang berharga dan memastikan
implementasi teknologi sesuai dengan kebutuhan dan
konteks lokal.

5. Kesimpulan dan Implikasi untuk Masa Depan



Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran proaktif
generasi muda dalam transformasi digital di pertanian
membawa dampak positif yang signifikan. Penggunaan
teknologi  digital telah  meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi dampak lingkungan, dan
membuka peluang baru untuk pertanian berkelanjutan.
Namun, tantangan seperti aksesibilitas dan resistensi
masih perlu diatasi melalui kolaborasi lintas generasi dan
dukungan kebijakan yang tepat.

Implikasi untuk Masa Depan:

- Pemerintah dan pemangku kepentingan  perlu
memperkuat infrastruktur digital di wilayah pedesaan.

- Program pelatihan dan pendidikan harus ditingkatkan
untuk meningkatkan literasi digital petani.

- Inisiatif ~ kolaboratif  antara  generasi  yang
berpengalaman dan generasi muda perlu didukung untuk
mendukung pengembangan dan adopsi teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan lokal.

Pembatasan Penelitian:

- Penelitian ini fokus pada pandangan generasi muda;
inklusi pandangan dari berbagai pemangku kepentingan
akan menambah keragaman perspektif.

- Batasan finansial dan waktu dapat mempengaruhi
representativitas hasil penelitian.

Rencana Penelitian Selanjutnya:

- Mengeksplorasi lebih lanjut integrasi teknologi
blockchain  untuk  memperkuat transparansi  dan
keamanan data.

- Mengidentifikasi strategi spesifik untuk mengatasi
resistensi dan meningkatkan adopsi teknologi di kalangan
petani tradisional.

Keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana peran proaktif generasi
muda dapat membentuk masa depan pertanian melalui
transformasi digital yang berkelanjutan dan inklusif.

CONCLUSION AND RECOMMENDATION

Penelitian ~ ini  menyajikan  pemahaman  yang
komprehensif tentang dampak transformasi digital di
sektor pertanian dengan penekanan pada partisipasi
proaktif generasi muda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
implementasi  teknologi  digital telah memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap -efisiensi
operasional, keberlanjutan lingkungan, dan kualitas
kehidupan petani. Peran proaktif generasi muda dalam
mendukung penggunaan teknologi, mendidik petani
tradisional, dan menghadapi tantangan telah memainkan
peran sentral dalam transformasi ini. Namun, beberapa
hambatan seperti aksesibilitas teknologi dan resistensi dari
beberapa pihak masih menjadi tantangan yang perlu
diatasi. Perlunya kolaborasi yang lebih erat antara

pemerintah, industri, dan masyarakat untuk menciptakan
ekosistem yang

mendukung transformasi digital di pertanian menjadi
jelas. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan
pandangan optimis tentang potensi positif yang dapat
dihasilkan melalui peran proaktif generasi muda.

Rekomendasi:

1. Penguatan Infrastruktur Digital: Pemerintah perlu
menginvestasikan lebih lanjut dalam pengembangan
infrastruktur digital di wilayah pedesaan untuk memastikan
aksesibilitas teknologi yang merata.

2. Pendidikan dan Pelatihan: Program pendidikan dan
pelatihan harus ditingkatkan untuk meningkatkan literasi
digital petani, terutama di kalangan generasi yang lebih tua.

3. Inisiatif Kolaboratif: Mendorong inisiatif kolaboratif
antara generasi yang berpengalaman dan generasi muda
melalui workshop, pelatihan, dan forum diskusi untuk
meningkatkan pertukaran pengetahuan.

4. Dukungan Kebijakan: Mendorong penerapan kebijakan
yang mendukung transformasi digital di pertanian,
termasuk insentif pajak dan bantuan finansial untuk petani
yang mengadopsi teknologi.

5. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi
blockchain  dalam  pertanian untuk meningkatkan
transparansi dan keamanan data.

6. Advokasi Keberlanjutan: Generasi muda perlu terus
mengadvokasi  praktik pertanian berkelanjutan dan
memperkuat kesadaran masyarakat tentang manfaat
transformasi digital dalam mencapai tujuan keberlanjutan.
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